
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa persepsi peternak 

terhadap bantuan pengembangan sapi bibit dan pengembangan kawasan sapi 

potong di Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango yang di berikan dari 

kelima indikator yaitu : penghasilan peternak berada pada persepsi ragu-ragu=2, 

pola pikir peternak berada pada persepsi setuju=3, cara beternak berada pada 

persepsi ragu-ragu=2, peningkatan populasi peternak berada pada persepsi 

setuju=3, dan kualitas sapi yang di terima berada pada persepsi ragu ragu=2. 

5.2  Saran 

  Sebaiknya pemerintah lebih baik dalam kebijakan selanjutnya untuk 

pemberian bantuan pengembangan kawasan sapi potong dan pengadaan sapi bibit, 

utamanya pada pembagian bantuan sapi potong yang diberikan kepada peternak 

penerima bantuan. 
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